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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia

yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu perubahan atau

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan

dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan

pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan. Upaya meningkatkan

pendidikan tersebut dilakukan baik secara konvensional maupun inovatif. Salah

satu upaya yang dikeluarkan adalah Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional

pada tahun 2003, dan peraturan pemerintah No.19 tahun 2005 Tentang Standar

Nasional Pendidikan yang telah dilakukan penataan kembali dalam Peraturan

Pemerintah No.32 tahun 2013.

Kurikulum yang diberlakukan di Indonesia pada semester genap

2014/2015 adalah kurikulum 2013 dan KTSP 2006. Menteri Kebudayaan dan

Pendidikan Dasar dan Menengah Anies Rasyid Baswedan (Jakarta-Harian Haluan,

tanggal 06 Desember 2014 : Menteri Anies Stop Kurikulum 2013) mengatakan

bahwa keputusan ini keluar disebabkan masih adanya masalah dalam hal kesiapan

buku, sistem penilaian, penataran guru, serta pendampingan guru dan kepala

sekolah yang belum merata.

Dalam penelitian ini saya menyoroti masalah buku ajar. Buku ajar yang

dimaksud adalah buku teks atau buku pegangan yang digunakan peserta didik

dalam proses belajar mengajar. Buku teks adalah bahan/materi pelajaran yang
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dituangkan secara tertulis dalam bentuk buku dan digunakan sebagai bahan

pelajaran (sumber informasi) bagi peserta didik dan pengajar sesuai dengan

kebutuhan lapangan/industri dan tuntutan perkembangan teknologi dan atau

kurikulum. Peranan buku  dalam pembelajaran, tidak hanya berfungsi untuk

mentransfer ilmu pengetahuan tetapi juga sebagai sumber inspirasi. Oleh karena

itu buku dikatakan sebagai jendela dunia.

Dalam kurikulum 2013 saat ini, sekolah tidak lagi menjadi penentu

penggunaan buku ajar. Buku ajar yang digunakan pada saat ini adalah buku yang

disiapkan oleh pemerintah untuk seluruh Indonesia. Sehingga tidak ada perbedaan

buku ajar yng digunakan setiap daerah.

Pada kenyataannya banyak masalah yang terjadi di lapangan mengenai

buku ajar yang disiapkan oleh pemerintah. Aragani Mizan Zakaria, seorang

instruktur nasional pelatihan materi kurikulum 2013 bagi para kepala sekolah di

DIY (dalam Tempo.co, Minggu, 28 Juli 2013) mengatakan bahwa isi materi

pelajaran Bahasa Indonesia terlalu sederhana jika dibandingkan dengan tujuan

pembelajaran yang harus mendorong siswa membangun cara berfikir untuk

memecahkan masalah, mengelola kelompok kerja, dan menginisiasi penemuan

baru. Dia juga mengatakan sistematika temanya kurang, yaitu ada pengurutan

temanya terkesan tidak sistematis. Masalah lain yang diungkapkan oleh Ramdhan

Hamdani, S.Pd (dalam kompasiana edukasi, 08 Juli 2014) adalah pendistribusian

jumlah buku yang sangat kurang, waktu kedatangan buku yang terlambat, dan

kualitas buku yang di bawah standar. Hal yang senada diungkapkan juga oleh

Rachmad Faisal Harahap seorang jurnalis (dalam okezone, 02 Januari 2014)
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mengatakan bahwa terdapat teks yang tak pantas muncul pada buku Bahasa

Indonesia kelas VII SMP pada cerpen yang berjudul ’Gerhana’ karya Muhammad

Ali yang memuat kata-kata kasar dan makian pada halaman 220 hingga 226.

Buku teks pelajaran yang ada di lapangan, ditinjau dari jumlah, jenis,

maupun kualitasnya sangat bervariasi. Sementara itu, buku teks pelajaran, pada

umumnya menjadi rujukan utama dalam proses pembelajaran. Guru di lapangan

seringkali tidak merujuk pada kurikulum dalam perencanaan dan implementasi

pembelajarannya, tetapi merujuk pada buku ajar yang digunakan. Dengan

demikian, buku ajar haruslah disusun sebaik dan sebenar mungkin, terutama

dalam kaitannya dengan konsep dan aplikasi konsep, agar tidak menjadi sumber

pembodohan, melainkan menjadi sumber pencerdasan anak didik.

Hal di atas sesuai dengan isi dari Menteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang buku pasal 4 yang menyatakan bahwa

buku teks pada jenjang pendidikan dan menengah dinilai kelayakannya terlebih

dahulu oleh Standar Nasionanl Pendidikan sebelum digunakan oleh pendidik dan

peserta didik sebagai sumber belajar di satuan pendidikan. Pada pasal 5

diungkapkan bahwa buku teks untuk setiap mata pelajaran yang digunakan pada

satuan pendidikan dasar dan menengah dipilih dari rapat pendidikan pada satuan

pendidikan dari buku-buku teks pelajaran yang telah ditetapkan kelayakan

pakainya oleh menteri. Penggunaan buku teks digunakan sebagai acuan oleh

pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran maka perlu diadakan

analisis buku teks dengan kurikulum 2013.
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Kurikulum adalah seprangkat rencana dan pengetahuan mengenai tujuan,

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu. Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya yang dilakukan pemerintah

untuk meningkatkan mutu sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013

merupakan kurikulum yang berbasis pada karakter dan kompetensi. Tujuan

kurikulum 2013 adalah untuk menciptakan manusia yang produktif, aktif, kreatif,

dan inovatif serta memilliki karakter yang baik.

Kurikulum merupakan tolak ukur pencapaian tujuan pendidikan. Dalam

hal untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, buku ajar harus sesuai dengan

perangkat pembelajaran guru, yaitu silabus dikarenankan buku ajar merupakan

turunan dari silabus yang di dalamnya terdapat kompetensi inti, kompetensi dasar,

indikator, materi pelajaran, penilaian, alokasi waktu dan buku ajar (buku teks

pelajaran).

Sebelumnya sudah ada peneliti yang meneliti buku teks Bahasa Indonesia

untuk SMP kelas IX dengan pendekatan tematik oleh Muslimin karangan Dwi

Hariningsih dkk dalam KTSP. Hasil dari analisis buku tersebut adalah bahwa

penguasaan konsep oleh siswa berjalan bertahap, dari konsep yang mudah

kemudian baru dilanjutkan pada konsep yang lebih sulit, dan seterusnya.

Pembelajaran setiap kompetensi dasar didahului dengan apersepsi yang berfungsi

untuk menghubungkan pengetahuan sebelumnya yang sudah  diperoleh siswa

dengan kompetensi dasar yang akan dipelajari. Pada akhir setiap kompetensi dasar
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selalu disertai dengan tugas rumah atau sejenisnya yang ditujukan pada

penguasaan aplikasi kompetensi dasar yang sudah dipelajari oleh siswa. Untuk

mengukur penguasaan kompetensi dasar, siswa diarahkan agar mampu melakukan

penilaian antarsiswa sehingga setiap siswa baik dalam bentuk  kerja mandiri

maupun kelompok dikondisikan untuk dapat menilai kompetensi yang sudah

dikuasai oleh siswa lain. Pada akhir unit, siswa juga diingatkan pada bentuk-

bentuk kompetensi dasar yang  sudah mereka kuasai. Hal ini diharapkan agar

mereka benar-benar menguasai kompetensi  dasar yang dipelajari, baik dari segi

konseptual maupun aplikasinya.

Penelitian yang relevan juga ditemukan dalam skripsi Heny Fenelya

Silitonga (2013) yang berjudul ”Analisis Buku Ajar Bahasa dan Sastra Indonesia

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kelas IX” karangan Maryati dan Sutopo.

Berdasarkan hasil penelitiannya dapat ditarik kesimpulannya bahwa standar

kompetensi, kompetensi dasar, dan buku ajar tersebut relevan dengan kurikulum

KTSP. Sehingga buku ajar Bahasa Indonesia kelas IX tersebut layak digunakan

oleh guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Penelitian selanjutnya yang relevan adalah skripsi Ahmad Sujai (2014)

yang berjudul ”Analisis Buku Bahasa Indonesia Kelas VII Kurikulum 2013

Kajian Isi, Bahasa, dan Tampilan.” Berdasarkan hasil penelitiannya dapat ditarik

kesimpulan bahwa kualitas isi buku siswa Bahasa Indonesia (buku kurikulum

2013) kelas VII SMP yang diterbitkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia pada komponen kesesuaian materi dengan KI/KD adalah

kurang bagus. Sedangkan pada komponen kedekatan dengan lingkungan peserta
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didik dapat dikatakan berkualitas bagus. Kualitas bahasa buku pada aspek atau

komponen ketepatan ejaan dapat dikatakan bagus. Pada komponen kebakuan

istilahnya dapat dikatakan bagus. Kualitas komponen kesesuaian dan kulitas

tampilan buku dapat dikatakan bagus juga.

Berdasarkan masalah yang dipaparkan dan hasil penelitian sebelumnya,

penulis merasa tertarik untuk menganalisis kaitan buku ajar pelajaran Bahasa

Indonesia SMA kelas X dengan kurikulum 2013 yang ditinjau dari relevansi,

konsistensi, dan kecukupan materi pembelajaran.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dituliskan identifikasi masalah

sebagai berikut:

1. penggunaan buku teks tidak memenuhi kebutuhan peserta didik, dalam arti

tidak memiliki kelengkapan isi/ materinya terlalu sederhana;

2. pengurutan temanya tidak sistematis;

3. kualitas buku yang di bawah standar; dan

4. pendistribusian buku yang terlambat dan tidak merata.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, ternyata

banyak masalah yang muncul terkait penggunaan buku teks bahasa Indonesia.

Sehubungan dengan keterbatasan pada penelitian ini, maka peneliti hanya

membatasi permasalahan pada buku teks (ajar) yang digunakan kurang memenuhi

kebutuhan yang dituntut dalam kurikulum. Dalam hal ini penulis membatasi

masalah penelitian, yaitu analisis buku ajar Bahasa Indonesia kelas X SMA.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini disusun dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.

1. Bagaimana relevansi materi buku ajar terhadap Kompetensi Inti-

Kompetensi Dasar?

2. Bagaimana konsistensi materi buku ajar terhadap Kompetensi Inti-

Kompetensi Dasar?

3. Bagaimana kecukupan materi buku ajar untuk mencapai Kompetensi Inti-

Komopetensi Dasar?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah.

1. untuk mengetahui relevansi materi buku ajar terhadap Kompetensi Inti-

Kompetensi Dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam buku ajar

SMA kelas X yang dituntut dalam kurikulum 2013.

2. untuk mengetahui konsistensi materi buku ajar terhadap Kompetensi Inti-

Kompetensi Dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam buku ajar

SMA kelas X yang dituntut dalam kurikulum 2013.

3. untuk mengetahui kecukupan materi buku ajar terhadap Kompetensi Inti-

Kompetensi Dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam buku ajar

SMA kelas X yang dituntut dalam kurikulum 2013.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. sebagai acuan bagi guru untuk memilih buku teks (ajar) yang sesuai

dengan kurikulum yang digunakan;

2. sebagai refrensi bagi pembaca khususnya penyusun dalam hal menyusun

buku ajar sesuai dengan kriteris-kriteria buku ajar Bahasa Indonesia yang

baik; dan

3. sebagai petunjuk bagi peneliti/ mahasiswa yang akan mengajarkan mata

pelajaran Bahasa Indonesia dalam memilih buku ajar.


